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ABSTRAK 

Nama : Zawatal afna 

NIM : 180212027 

Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan Keguruan /Pendidikan Teknologi Informasi 

Judul : Pengaruh Penggunaan Youtube Terhadap Public speaking 

Siswa Berdasarkan Metode Impromptu Dan Ekstemporer 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di SMAN 2 Kuta 

Baro 

Tanggal Sidang : 15 November 2022 

Tebal Skripsi : 66 Halaman 

Pembimbing I : Hendri Ahmadian, S.SI., M.I.M 

Pembimbing II : Nurrizqa, S.Pd., M.T. 

Kata Kunci : Pengaruh, YouTube, Public speaking, Impromptu, 

Ekstemporer 

 

Public speaking merupakan suatu hal yang penting, namun kemampuan public 

speaking di SMAN 2 Kuta Baro tergolong rendah. Salah satu media sosial yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan public speaking siswa adalah YouTube. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan 

YouTube terhadap public speaking siswa berdasarkan metode Impromptu dan 

Ekstemporer pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X IPS di SMAN 2 Kuta 

Baro. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan  teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS di SMAN 2 Kuta Baro, didapati hasil 

bahwasannya terdapat pengaruh penggunaan YouTube terhadap public speaking 

siswa dengan presentase thitung 12.198>ttabel 1,720. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar belakang  

Media sosial merupakan salah satu kemajuan teknologi yang 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. Media sosial adalah media online di 

mana user atau pengguna bisa dengan mudah berkontribusi, sharing dan membuat 

konten, termasuk dunia virtual, blog, jejaring sosial. Instagram, twitter, line, 

facebook, YouTube, dan lain lain merupakan sebagian contoh media sosial yang 

sedang berkembang pada masa sekarang [1].  

Penggunaan media sosial dalam pendidikan dinilai penting karena 

melalui itu proses pembelajaran dapat berfokus pada pengumpulan pengetahuan 

individu [2]. Penggunaan media sosial ini berhasil memberikan konsep baru untuk 

membentuk pendidikan formal yang ada. Studi Rasmit Kalasi tahun 2014 tentang 

dampak media sosial terhadap proses belajar siswa menemukan bahwa 90% siswa 

menggunakan media sosial untuk belajar dan bekerja [3]. 

Salah satu jejaring sosial yang sangat banyak digunakan sekarang adalah 

YouTube. YouTube dikunjungi oleh 20 juta penonton berusia 12-17 setiap 

bulannya. Keuntungan dari proses belajar dengan video adalah menyajikan 

representasi visual dan audio dari suatu peristiwa atau ide [4]. YouTube sebagai 

media pembelajaran tahun 2013 sangat bermanfaat sebagai sarana penunjang, 

karena YouTube mengandung nilai edukasi, efisien dan bisa ditonton oleh seluruh 

kalangan termasuk guru dan siswa, serta membagikan informasi secara gratis [5]. 

Siswa didefinisikan sebagai orang yang terdaftar di lembaga pendidikan. 

Siswa merupakan suatu komponen penting dari sistem pendidikan yang 
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diharapkan memiliki kemampuan public speaking untuk mendukung proses 

pembelajaran [6]. Public speaking diartikan sebagai teknik berbicara di depan 

umum. Public speaking merupakan keterampilan  sempurna dalam berbicara yang 

dibutuhkan pada zaman modern karena public speaking merupakan proses 

interaksi untuk berhubungan  serta tuntutan zaman dan teknologi juga mendorong 

individu untuk mampu berlomba mengembangkan taraf kemampuannya [7]. 

Saat ini, semakin banyak siswa dengan kemampuan komunikasi yang 

rendah dan merasa khawatir saat diberi peluang untuk berbicara di depan publik. 

Survei tahun 2021 oleh Anis Dwi Rahayu dkk berjudul “Kemampuan komunikasi 

matematis materi volumetrik siswa kelas V SD” menunjukkan hasil bahwa 

keterampilan komunikasi siswa masih kurang dengan kategori sangat baik 0%, 

kategori baik sebesar 13,33% dan yang sesuai kategori adalah 86 , 67% [8].  

Maka dari itu, untuk menganalisis sejauh mana public speaking siswa, 

penelitian ini menggunakan metode Impromptu dan Ekstemporer. Metode 

Impromptu adalah kemampuan berbicara di depan umum tanpa dijadwalkan, 

persiapan atau latihan sebelumnya. Sedangkan metode Ekstemporer merupakan 

kemampuan berbicara di depan umum dengan persiapan yang sudah matang, 

pembicara membuat catatan khusus yang diperlukan dalam berbicara [9]. 

Peneliti menggunakan kedua metode ini untuk menganalisis sejauh mana 

public speaking siswa menggunakan media YouTube karena dinilai cocok 

diterapkan untuk menganalisis public speaking. Sesuai penelitian oleh Rita 

Herlina Panggabean dkk dengan judul “The effect of Impromptu speaking method 

on students’ speaking ability” tahun 2020 menunjukkan hasil bahwa thitung lebih 
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besar dari ttabel (thitung 10,25 > ttabel 2,04) jadi hipotesis diterima, berarti ada sebuah 

pengaruh yang signifikan dari Impromptu speaking method terhadap kemampuan 

berbicara siswa [10]. Pada penelitian oleh Ferditia Karna Juwana, dkk tahun 2017 

mengenai kemampuan berpidato siswa secara Ekstemporer menunjukan hasil 

bahwa 79,37 siswa sudah dapat berpidato secara Ekstemporer secara baik [11]. 

Belajar Bahasa Indonesia merupakan salah satu upaya meningkatkan 

public speaking siswa. Bahasa dan sastra Indonesia diajarkan di sekolah pada 

dasarnya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa, lisan dan tulis. 

Keterampilan berbahasa meliputi menulis, mendengarkan, berbicara dan 

membaca. Jadi dapat dikatakan bahwasanya pembelajaran bahasa difokuskan pada 

pengembangan kemampuan komunikasi dalam situasi yang berbeda [12]. 

Berdasarkan problematika di atas, disimpulkan bahwa public speaking 

dianggap sangat penting dalam berbagai aspek terutama pada pendidikan. Oleh 

karena itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Youtube 

Terhadap Public Speaking Siswa Berdasarkan Metode Impromptu Dan 

Ekstemporer Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sman 2 Kuta Baro”. Yang 

bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh penggunaan YouTube terhadap 

peningkatan public speaking siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Sehingga penggunaan YouTube dapat diimplementasikan dengan baik dan 

mendorong siswa agar lebih bijak dalam menggunakan YouTube.  
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B. Rumusan masalah 

Bagaimana pengaruh penggunaan YouTube terhadap public speaking 

siswa berdasarkan metode Impromptu dan Ekstemporer pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas X IPS di SMAN 2 Kuta Baro. 

 

C. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan YouTube terhadap 

public speaking siswa berdasarkan metode Impromptu dan Ekstemporer pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X IPS di SMAN 2 Kuta Baro.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis   

Penelitian ini dibuat sebagai referensi bagi para peneliti lain 

mengenai pengaruh pengaruh penggunaan YouTube terhadap public 

speaking siswa berdasarkan metode Impromptu dan Ekstemporer pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X IPS di SMAN 2 Kuta Baro. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dibuat agar bisa menjadi pengetahuan bagi para 

pembaca mengenai pengaruh penggunaan YouTube terhadap public 

speaking siswa berdasarkan metode Impromptu dan Ekstemporer pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X IPS di SMAN 2 Kuta Baro. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan sebuah jawaban yang bersifat sementara terhadap 

persoalan penelitian, sampai dibuktikan oleh data yang terkumpul [13]. Hipotesis 

penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak adanya pengaruh penggunaan YouTube terhadap public 

speaking Siswa berdasarkan metode Impromptu dan Ekstemporer 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Ha : Adanya pengaruh penggunaan YouTube terhadap public speaking 

Siswa berdasarkan metode Impromptu dan Ekstemporer pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Pengaruh  

 Poerwadarminta mengatakan pengaruh ialah kekuatan yang muncul dari 

sesuatu (benda, orang, dan lain-lain). Sedangkan H. Hafied, Cangara 

mengemukakan bahwa pengaruh merupakan suatu unsur penting komunikasi 

untuk diketahui bagus tidaknya komunikasi yang diinginkan. [14].  

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh 

merupakan suatu kekuatan yang muncul dari sesuatu yang membantu 

pembentukan karakter, keyakinan, atau tindakan seseorang. Pengaruh juga di 

artikan sebagai kekuatan yang timbul dari sesuatu, contohnya individu, sesuatu 

yang membantu pembentukan tindakan seseorang, karakter, dan keyakinan. 

Dengan kata lain, pengaruh lebih mengarah kepada membawa perubahan bagi 

orang atau lebih tepatnya pada karyawan lebih cenderung mengarah ke hal yang 

lebih positif. Jika efeknya positif, maka seseorang juga akan beralih menjadi lebih 

positif [15]. 

Menurut KBBI “Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang”. Pengaruh adalah suatu kekuatan atau energi yang berasal dari suatu 

barang, individu serta semua yang ada di dunia, sehingga berdampak terhadap 

semua orang yang ada disekitarnya [16]. 
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B. YouTube  

 Media sosial ialah media internet yang dapat dipakai oleh user untuk 

menunjukan identitas diri, sharing, bekerjasama, bertukar informasi dengan user 

lain dan menciptakan ikatan sosial dalam dunia maya. Fitur umum dari semua 

media sosial adalah dialog terbuka antar user [17]. 

Media sosial adalah salah satu jejaring internet, informasi yang direkam 

tidak hanya data yang didapat dan saling ditukar, namun juga gambar maupun 

audio, baik itu gambar diam ataupun gambar bergerak seperti film dan animasi. 

Orang-orang yang berpartisipasi dan mengobrol di ruang obrolan internet bisa 

mendengarkan suara satu sama lain, menunjukkan atau melihat foto dan video 

[18]. 

Media sosial merupakan sesuatu yang didukung oleh internet. Media 

sosial mendukung hubungan orang-orang dengan budaya yang berbeda. Media 

sosial ini juga dapat mengomunikasikan komunitas dan berpartisipasi dalam 

gelombang informasi yang gampang dicapai melewati jejaring Internet [2]. Media 

sosial dan pengguna internet sangat terkenal dimanapun, dan bertukar informasi 

melalui online mendorong perbincangan yang aktif antara berbagai budaya 

masyarakat internasional yang mampu menciptakan pemahaman satu sama lain 

[19]. 

➢ Kelebihan media sosial : 

a) Singkat, padat, cepat dan sederhana. 

b) Membangun hubungan yang lebih hebat. Media sosial memberi 

peluang lebih besar bagi pengguna untuk berhubungan dengan kolega, 
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relasi dan pelanggan serta menjalin hubungan secara langsung dengan 

mereka. 

c) Jangkauan luas dan global. Dengan media sosial, semua orang dapat 

dengan cepat mengkomunikasikan informasi tanpa kendala geografis. 

d) Kontrol dan terukur. Dengan sistem pemantauan media sosial yang 

ada, user bisa memantau dan mengukur efesiensi informasi melewati 

umpan balik serta tanggapan yang timbul.  

➢ Kekurangan media sosial : 

a) Penyalahgunaan media sosial untuk melakukan kejahatan, contohnya 

seperti pemalsuan identitas [20]. 

➢ Manfaat media sosial : 

a. Media pembelajaran, menyampaikan dan mendengarkan. Belajar 

melalui berbagai data, isu dan informasi yang dikandungnya dapat 

melalui berbagai aplikasi media sosial. 

b. Media dokumentasi, integrasi dan administrasi. Dokumentasi berbagai 

konten dapat disimpan di beberapa aplikasi media sosial, mulai dari 

bentuk profil, informasi, registrasi kejadian, laporan kejadian sampai 

hasil kajian penelitian. 

c. Media perencanaan, manajemen dan strategi dimana media sosial 

menargetkan dan membawa pada ranah penggunanya. 

d. Manajemen, metode pengukuran dan evaluasi. Media sosial sangat 

membantu dalam memantau organisasi dan juga dalam menguji 

berbagai strategi rencana yang ada [21]. 
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➢ Jenis-jenis media sosial  

a. Facebook merupakan jejaring sosial online. Nama tersebut berasal dari 

akronim untuk folder yang disediakan untuk mahasiswa dari banyak 

universitas di Amerika. Mark Zuckerberg dengan teman sekamarnya 

dari Universitas Harvard, Eduard Saverin, Andrew McCollum, Dustin 

Moskovitz dan Chris Hughes meluncurkan Facebook pada 4 Februari 

2004. 

b. Twitter merupakan jaringan sosial online dan layanan microblogging 

dimana user dapat membaca dan mengirim pesan teks 140 aksara 

(huruf), atau dinamakan dengan "tweet". 

c. Google Plus merupakan jaringan sosial dan akomodasi label yang 

dijalankan dan dimiliki oleh Google Inc. Google mengilustrasikan 

Google+ sebagai "lapisan sosial" yang mengembangkan sebagian besar 

aset online-nya, dan tidak hanya situs jejaring sosial saja, penulisnya 

juga dapat secara langsung menautkan konten web nya dengan sarana 

alat tulis tersebut. Google Plus ini merupakan jaringan sosial terbesar 

kedua setelah Facebook. 

d. Sina Weibo “Sina Microblogging” merupakan situs microblogging 

cina. Weibo atau Sina Weibo dibangun pada agustus 2009. Serupa 

dengan Twitter Hybrids dan Facebook. Ini merupakan situs Cina paling 

banyak digunakan yaitu melampaui 30% pengguna Internet, dengan 

pintu masuk pasar yang sama bahwa Twitter telah diluncurkan di 

Amerika Serikat. 
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e. Instagram merupakan aplikasi sharing foto yang membolehkan user 

menangkap gambar, mengaplikasikan filter digital, dan 

menyebarkannya ke layanan jejaring sosial, termasuk akun instagram 

milik sendiri. Instagram memiliki Sebuah fitur unik yaitu fitur 

memotong. 

f. YouTube 

Peneliti memakai media sosial YouTube sebagai variabel bebas dalam 

menganalisis pengaruh penggunaan YouTube terhadap public speaking 

siswa pada penelitian yang akan diteliti. Salah satu layanan yang 

tersedia pada YouTube adalah user dapat mengunggah, berbagi video 

dan user lain yang ada di seluruh penjuru alam juga dapat 

mengaksesnya. Blog video adalah sebuah sarana informasi sederhana 

yang digunakan secara online melalui saluran YouTube [22]. Fitur 

YouTube dikelompokkan menjadi 5 bagian yaitu tidak ada batasan 

waktu upload video, mempunyai sistem keamanan yang baik, 

mempunyai sistem offline, mempunyai editor yang sederhana serta 

berbayar [23].  

Inilah yang membuat YouTube berbeda dari aplikasi lain karena 

YouTube mempunyai fitur yang menarik banyak orang untuk memainkannya. 

YouTube juga mempunyai kelebihan yaitu sebagai sarana belajar mengajar. 

Sarana pembelajaran pada YouTube mempunyai kelebihan didunia pendidikan 

karena YouTube menawarkan nilai edukasi untuk diedit, mempunyai fitur jejaring 
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sosial dan gratis, gampang digunakan bagi peserta didik dan pendidik, 

mempercepat diskusi, memberikan informasi seputar pendidikan [24]. 

YouTube adalah situs berbagi video terkenal yang dibuat oleh Chad 

Hurley, Steven Chen dan Jawed Karim. YouTube juga diartikan sebagai database 

video paling populer di kalangan internet, bahkan YouTube bisa dikatakan yang 

paling beragam dan lengkap [4]. Menurut Green and Hope, YouTube merupakan 

salah satu media sosial paling efektif dan tercepat yang pernah ada. YouTube 

ialah layanan video yang cukup terkenal di mana pengguna dapat mengunggah, 

berbagi video tanpa berbayar serta menonton video, untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam keterampilan juga dapat menggunakan video interaktif 

yang ada di dalam YouTube. Oleh karena itu, YouTube dijadikan sebagai 

alternatif pembelajaran keterampilan berbentuk video sebagai media belajar untuk 

menambah wawasan. Memahami cara memakai internet menggunakan 

konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas serta kapasitas untuk menciptakan beragam 

interaksi pembelajaran [25]. 

YouTube banyak memiliki manfaat dan kemudahan sehingga sangat 

populer sekali bagi penggunanya. Meskipun banyak memiliki manfaat dan 

kemudahan tidak menutup kemungkinan YouTube tidak mempunyai kelemahan. 

Berikut kekuatan dan kelemahan YouTube [26]. 

1) Kekuatan YouTube 

a) Bisa mengunggah dan menonton video yang disukai, sehingga 

pengguna bebas melihat video yang disukai. 
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b) Sebagai ajang promosi diri. YouTube merupakan media yang cocok 

bagi pengguna untuk menyalurkan bakat yang dimiliki melalui video 

atau gambar bergerak dan juga cocok untuk promosi usaha user 

karena YouTube memiliki pengguna yang banyak. 

c) Bisa mendownload setiap video, sehingga user dapat menyimpan 

video yang ingin diputar nanti seperti siaran langsung di televisi. 

Bisa belajar streaming, banyak video bermanfaat. Media sosial 

YouTube banyak sekali memiliki video-video yang menarik baik di 

luar maupun dalam negeri seperti video tentang edukasi 

pembelajaran, tutorial, dan masih banyak lagi video yang bermanfaat 

lainnya. 

d) Ukuran yang HD, dengan ukuran gambar video yang sudah bagus 

sehingga pengguna nyaman dan jelas dalam menonton video yang 

telah disediakan YouTube. 

2) Kelemahan YouTube 

a) Bisa disalahgunakan penggunaannya. 

b) Banyak informasi yang menyesatkan, contohnya seperti penyebaran 

berita-berita hoax dan ujaran kebencian kepada orang ataupun 

golongan tertentu. 

c) YouTube diblokir oleh banyak negara. 

d) YouTube menyediakan untuk penggunanya kebebasan dalam 

mengupload video, jadi YouTube rentan dimanfaatkan oleh orang 
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yang tidak bertanggung jawab. Misalnya seperti penyebaran video 

porno dan video tidak berguna lainnya. 

e) Gambarnya tersendat sendat. Hal ini sering terjadi karena koneksi 

internet yang kita gunakan sedang lemah, oleh karena itu ketika 

menonton video di YouTube akan tertahan. 

f) Banyak video dengan kualitas buruk, sehingga dengan adanya video 

seperti itu membuat pengguna merasa tidak nyaman dalam 

menonton. 

3) Manfaat YouTube 

 Guru dan siswa dapat menggunakan YouTube sebagai sarana 

pembelajaran interaktif. Sehingga siswa dapat memahami bahan ajar yang 

direkam dan diunggah oleh guru. YouTube juga memungkinkan 

pembelajaran dalam jaringan dan memfasilitasi pembelajaran online, 

terutama di era modern saat ini dengan teknologi yang serba canggih [27]. 

 YouTube dapat menayangkan berbagai karya yang dibuat oleh 

kreator, salah satunya yaitu clip music, movie clip, film pendek dan ada 

juga konten amatir seperti video orisinal pendek, video blog, dan video 

edukasi, tergantung karya user yang sudah mempunyai akun YouTube 

[28]. 

 

C. Public speaking 

Public speaking diartikan sebagai seni berbicara di depan umum yang 

berkualitas. Kemampuan berbicara ini sering terjadi dalam teknik komunikasi 
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misalnya pidato. Secara historis, terutama di Yunani kuno dan Roma, public 

speaking memiliki kedudukan signifikan dalam kehidupan sipil dan pendidikan. 

public speaking secara keilmuan sudah ditekuni jauh sebelumnya yaitu pada masa 

Aristoteles tahun ke-3 SM, pemerintahan Roma-Cicero [29]. 

Public speaking berpusat pada efesiensi pesan yang disalurkan kepada 

publik. Komunikasi publik yang efisien didukung oleh banyak faktor, antara lain 

mengelola situasi, menguasai materi, percayaan diri, manajemen audiens, dan 

penampilan pembicara yang menarik [30]. Percakapan bisa kuat dan menarik 

karena pesan pembicara dapat mempengaruhi pikiran audiens, sehingga dapat 

terealisasi dalam tindakan [31]. 

Siapapun dapat melakukan komunikasi verbal dan non-verbal, tetapi 

berbicara di depan publik membutuhkan pengetahuan khusus, termasuk 

penyandang disabilitas. Berbicara di depan publik sangat penting bagi semua 

orang dari segala latar belakang, dan hampir semua orang sukses yang memegang 

kedudukan penting di dunia yaitu pembicara yang sangat baik. Berbicara di depan 

publik tidak hanya menyalurkan pesan, tetapi juga tentang bagaimana 

pewawancara/audiens menangkap dan mendalami topik serta pesan yang 

disampaikan oleh pembicara [32]. 

Komunikasi untuk meningkatkan kualitas hidup tidak hanya berbicara 

seperti biasa, tetapi berbicara yang menyenangkan, informatif, berpengaruh dan 

menarik [33]. Berdasarkan hal tersebut, setiap orang harus belajar keterampilan 

berbicara di depan publik. Public speaking berperan dalam menyediakan 
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teknologi informasi dan komunikasi yang diperlukan setiap individu dalam 

banyak aktivitas [34]. 

Public speaking tidak boleh hanya berfokus pada kalimat yang 

diutarakan, namun juga mencakup mimik tubuh atau sering disebut dengan bahasa 

non-verbal karena tidak semuanya bisa dipahami dengan kata-kata. Ada hal-hal 

yang hanya bisa diutarakan dengan mimik tubuh. Oleh karena itu, pemakaian 

bahasa tubuh dalam pidato di depan publik sangat penting. Seni komunikasi yang 

efisien dan sukses bisa dipraktikkan dan dipelajari oleh siapa saja. Modal yang 

dibutuhkan ialah ketekunan dan teknik yang tepat. Ada empat indikator yang 

menentukan efektivitas komunikasi, yaitu memberi makna atau pengertian, 

kepuasan atau kesenangan, mempengaruhi sikap, dan membangun hubungan yang 

lebih baik [35]. 

 

D. Metode public speaking 

Untuk mendapatkan keterampilan public speaking yang bagus harus 

dibarengi dengan metode yang bagus agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Metode public speaking tersebut meliputi: 

1. Metode Spontanitas (Impromptu)  

Pidato dadakan termasuk pidato untuk audiens yang tidak 

direncanakan sebelumnya, tidak ada latihan maupun persiapan 

sebelumnya, tidak ada topik bagus untuk dibicarakan secara tiba-tiba dan 

juga tidak secara kebetulan. Setelah dikuasai, metode ini dapat mengubah 

cara seseorang melihat dan menilai diri sendiri serta cara seseorang 
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berdialog dengan individu lain. Jika telah terbiasa, maka kepercayaan diri 

ikut meningkat. 

Metode Impromptu memberikan pengalaman yang berbeda bagi 

pembicara. Hal ini dikarenakan pembicara harus melakukan pidato tanpa 

persiapan, catatan, atau bahan tambahan lainnya. Banyak orang keliru 

dalam mendefinisikan berbicara di depan umum dianggap sebagai pidato 

yang dipersiapkan, padahal seringkali pidato dadakan sangat mungkin 

terjadi. Komunikasi dasar dalam kehidupan sehari-hari manusia terjadi 

tanpa teks atau catatan yang disiapkan sebelumnya atau disebut juga 

dengan metode Impromptu. Metode Impromptu dapat didefinisikan juga 

sebagai metode berbicara dadakan di depan umum tanpa persiapan 

seperti teks dan sejenisnya. Seseorang hanya menentukan topik, memilih 

subjek, dan mulai. Prinsip dasarnya adalah bahwa ide-ide yang 

disuarakan tidak dilatih dan tidak dipersiapkan. Berbicara dadakan berarti 

pembicara menyampaikan pesan kepada pendengar tanpa persiapan 

apapun [36].  

a. Kelebihan metode Impromptu: 

➢ Terasa lebih baru atau segar karena disampaikan secara 

dadakan tanpa rencana. 

➢ Dalam penyampaiannya banyak digunakan “improvisasi”. 

Jadi metode ini dianggap menarik. 

b. Kelemahannya: 

➢ Tidak lancar, membuat pemula terbata-bata saat berbicara. 
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➢ Memiliki risiko kegagalan total dan terdiam seketika tidak 

dapat meneruskan topik. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari beberapa pendapat di atas 

bahwasanya metode Impromptu adalah sebuah metode berbicara di 

depan umum tanpa persiapan apapun seperti teks dan sejenisnya, dimana 

pembicara melukakan pidato secara spontan tetapi metode ini dianggap 

menarik karena dalam penyampaiannya banyak menggunakan 

improvisasi. Contohnya menyampaikan pendapat dalam diskusi, 

menasehati anak dll. 

2. Metode Menjabarkan Kerangka (Ekstemporer)  

Metode Ekstemporer adalah metode yang paling efektif untuk 

sebagian besar presentasi publik karena menggunakan aspek terbaik dari 

beberapa metode lainnya. Pembicara menyiapkan topik pembicaraan, 

selanjutnya disusun dalam bentuk sketsa pidato. Selanjutnya, pembicara 

juga membuat konsep khusus yang dibutuhkan untuk pidatonya, seperti 

rekaman, ayat, hukum, tanggal, angka yang sulit diingat [9].  

Saat berbicara, sketsa dapat diperluas secara langsung dan catatan 

dapat ditampilkan sesuai kebutuhan. Hal ini sangat disarankan untuk 

berbicara dengan model tersebut karena model ini sangat mudah. Isi 

pidato diungkapkan dengan berurutan dan tidak ada yang dilupakan, 

pembicara juga bisa melihat audiens dan melakukan kontak internal 

dengan bebas. 
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a. Kelebihan metode Ekstemporer:  

➢ Mengingat semua isi dari topik pembicaraan yang akan 

dipaparkan. 

➢ Menyampaikan isi topik secara berurutan. 

➢ Probabilitas kesalahan rendah 

➢ Informatif  

b. Kekurangannya:  

➢ Tangan kurang leluasa saat memegang kertas. 

➢ Sering melihat catatan sehingga terkesan tidak siap. 

Metode Ekstemporer merupakan metode terbaik (dari sudut 

pandang teori komunikasi). Seorang pembicara berpengalaman sering 

menggunakan bahasa kontemporer. Pidato (teks) tidak digunakan dalam 

pidato saat penyampaian. Jadi, tahap-tahap perencanaan harus 

dipersiapkan dengan benar dan efisien [37]. Ambarwati mengemukakan 

bahwasanya pendekatan Ekstemporer adalah gaya yang paling baik untuk 

sebagian besar dalam berbicara di depan publik karena mereka 

menggunakan perspektif terbaik dari metode lainnya untuk 

menyeimbangkan segala kelemahan. Praktek merupakan syarat utama 

dalam pidato Ekstemporer [38]. 

Kesimpulan dari beberapa definisi yang telah dijelaskan di atas adalah 

metode Ekstemporer merupakan metode yang paling efektif dari banyaknya 

metode public speaking lainnya, di mana pembicara memberikan pidato atau 

berbicara di depan umum dengan persiapan yang mantap. Pembicara 
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mempersiapkan poin-poin khusus dari isi pidato yang akan disampaikan, 

selanjutnya pembicara menyusunnya dalam bentuk sketsa wawancara/kerangka 

pidato. Kemudian pembicara juga membuat konsep khusus yang dibutuhkan 

untuk pidatonya, seperti rekaman ayat, hukum, tanggal, angka yang sulit diingat. 

Dari berbagai definisi di atas public speaking diartikan sebagai seni 

berbicara di depan umum, public speaking juga disebut komunikasi lisan formal 

kepada publik atau pidato formal. Sehingga untuk menganalisis public speaking 

itu sendiri peneliti menggunakan 2 metode yaitu metode Spontanitas dan 

Ekstemporer. Metode ini digunakan untuk menganalisis sejauh mana public 

speaking siswa. Pada metode Spontanitas dijelaskan bahwa metode tersebut 

dilakukan dengan cara pidato secara tiba-tiba untuk audiens yang tidak 

direncanakan sebelumnya, tanpa  latihan atau persiapan sebelumnya. Sedangkan 

pada metode Ekstemporer Pembicara menyiapkan point-point penting dari isi 

topik yang akan dipaparkan terlebih dahulu, lalu menyusunnya dalam bentuk 

sketsa pidato, metode Ekstemporer ini merupakan salah metode terbaik untuk 

menganalisis public speaking siswa sehingga memudahkan peneliti untuk 

mengetahui sejauh mana public speaking responden yang akan diteliti. 

 

E. Siswa 

Siswa merupakan individu yang berada dalam fase perkembangan fisik 

dan mental serta pertumbuhan. Manusia perlu mengetahui potensi spiritualnya, 

karena kebutuhan tertinggi manusia ialah mencintai Tuhan dan dicintai Tuhan. Al-

Ghazali adalah seorang pemikir Muslim besar dan sering disebut Hujjatul Islam. 
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Pendidikan berlangsung sebagai taqrub kepada Allah hanya karena satu alasan. 

Pemikiran Al-Ghazali menunjukkan bagaimana seseorang bisa membatasi potensi 

spiritual siswa agar mereka bisa menguasai jalan mencari ilmu yang penuh nilai 

[39]. 

Pemahaman siswa sesuai dengan ketentuan UU. RI. 20 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional sebagai warga masyarakat yang berupaya 

mengkaji potensinya yang ada pada jenis pendidikan, jalur, dan jenjang tertentu 

melalui proses pembelajaran. Siswa ialah individu yang memiliki kesempatan 

untuk memelihara ilmu pengetahuan sesuai dengan keinginan dan harapan masa 

yang akan datang [40]. 

Deswita mengemukakan bahwa dari segi psikologis, siswa merupakan 

orang yang sedang dalam proses perkembangan dan pertumbuhan fisik serta 

mental sesuai dengan karakteristik individunya. Sebagai orang yang sedang 

tumbuh dan berkembang, siswa membutuhkan panduan dan arahan yang konstan 

menuju ke arah ideal dari kemampuan karakteristik mereka [41]. Berdasarkan 

definisi dari sebagian ahli, siswa diartikan sebagai individu yang menerima 

layanan pendidikan yang cocok dengan minat, kemampuan dan bakatnya, 

sehingga dapat berkembang dan tumbuh dengan bagus seperti apa yang 

diinginkan serta puas terhadap pelajaran yang diberikan oleh pendidik [42].  

Prayitno mengatakan bahwa dalam kegiatan pendidikan, guru harus 

memperlakukan siswa sebagai orang yang paling tinggi derajatnya dan juga paling 

mulia statusnya di antara makhluk lain, bahkan jika satu individu berbeda dari 

individu yang lain. Guru tidak boleh membedakan perlakuan terhadap siswanya, 
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semua siswa harus mendapatkan pelayanan unggul [43]. Sudarwan Danim 

mengemukakan bahwa siswa ialah sumber utama dan paling penting di dalam 

proses pendidikan resmi. Siswa dapat belajar tanpa pendidik. Di sisi lain, pendidik 

tidak dapat mengajar tanpa siswa. Oleh karena itu, kehadiran siswa merupakan 

syarat dari proses pendidikan formal dan lembaga pendidikan serta membutuhkan 

interaksi antara guru dan siswa [44]. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 

merupakan orang yang sedang menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan 

mental serta fisik sesuai dengan karakteristik individunya dan berupaya 

meningkatkan kemampuan dirinya dengan proses pembelajaran yang ada 

berdasarkan jenjang, jalur dan jenis pendidikan tertentu. Pada penelitian ini 

peneliti memilih siswa sebagai responden dikarnakan public speaking sangatlah 

penting dalam berbagai aspek, terutama dalam aspek pendidikan, oleh karena itu 

public speaking harus dilatih sejak dini agar siswa dapat berkomunikasi dengan 

baik, maka dari itu public speaking yang bagus termasuk hal yang sangat penting 

untuk diterapkan. Dengan keahlian public speaking yang bagus, siswa dapat 

memberikan ide, informasi serta hal-hal lain yang bermanfaat, selain itu, siswa 

juga akan lebih menarik dalam menyampaikan segala sesuatu dikarenakan 

memiliki public speaking yang bagus, mereka dapat mempengaruhi dan 

memimpin orang lain. Networking juga dapat diperluas dengan keahlian public 

speaking.   
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F. Bahasa Indonesia 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahasa merupakan 

suatu sistem lambang bunyi yang acak yang dipakai oleh seluruh anggota 

masyarakat untuk berhubungan satu sama lain, bekerjasama dan memperkenalkan 

diri dengan itikad baik, berbicara dengan sopan santun [45]. 

Bahasa Indonesia juga dikatakan sebagai bahasa utama Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Posisi Bahasa Indonesia adalah sebagai bahasa nasional: 

lambang kebanggaan bangsa, lambang jati diri bangsa, alat pemersatu NKRI dan 

alat penghubung antar budaya dan daerah [46]. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan proses penyampaian berita 

melalui komunikasi yang ikut mengembangkan keterampilan berkomunikasi 

secara lisan dan tertulis [47].  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

bahasa paling penting di negara Republik Indonesia dan juga dikatakan sebagai 

Bahasa Nasional, dimana umumnya dalam berkomunikasi masyarakat 

menggunakan Bahasa Indonesia.  Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

menganalisis pengaruh YouTube terhadap public speaking siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia disebabkan kualitas Bahasa Indonesia yang bagus dan 

akurat dapat memperluas kemampuan public speaking siswa serta memudahkan 

siswa dalam menyampaikan ide dan gagasan dan mempunyai kepercayaan diri 

yang meningkat.  
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G. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Judul penelitian Objek 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Pemanfaatan 

YouTube Sebagai 

Media Ajar Dalam 

Meningkatkan 

Minat Dan 

Motivasi Belajar, 

(Haryadi Mujianto: 

(2019) [48].  

Objek dari 

penelitian ini 

adalah 

mahasiswa 

Universitas 

Garut 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

explanatory 

research dengan 

pendekatan 

deskriptif dan 

verifikatif.  

Hasil penelitian ini 

menunjukan, bahwa 

pemanfaatan YouTube sebagai 

media ajar berperan positif 

secara signifikan terhadap 

peningkatan minat belajar 

mahasiswa, dikarenakan 

tanggapan mahasiswa 

mengenai pemanfaatan 

YouTube sebagai media ajar 

dalam belajar public speaking 

adalah sangat setuju, 

ditunjukkan oleh rata-rata skor 

sebesar 4,45 yang berada pada 

interval 4,20-5,00. Artinya, 

mahasiswa sangat setuju 

dengan pemanfaatan YouTube 

sebagai media ajar dalam 

belajar public speaking. 

2. Pengaruh Konten 

Vlog dalam 

YouTube terhadap 

Pembentukan Sikap 

Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi 

Fakultas Ilmu 

Objek 

penelitian 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

Mahasiswa 

Ilmu 

Metode yang 

digunakan 

adalah metode 

korelasional 

untuk mencari 

tahu 

besarnya 

hasil penelitian dan teori yang 

digunakan pada penelitian ini 

bahwa ada pengaruh konten 

Vlog terhadap pembentukan 

sikap 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan 
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Sosial dan Politik 

Universitas Sam 

Ratulangi. (Eribka 

Ruthellia David, 

dkk : 2017) [49].  

 

Komunikasi 

Fakultas 

Ilmu Sosial 

dan Politik 

Universitas 

Sam 

Ratulangi 

pengaruh yang 

disebabkan oleh 

variabel X yaitu 

‘Konten Vlog’ 

terhadap 

variabel 

Y yaitu ‘Sikap 

Mahasiswa’lalu 

akan dianalisis 

dengan analisis 

Koefisien 

Korelasi dengan 

Rumus Product 

Moment. 

Politik Universitas Sam 

Ratulangi. Untuk mencari 

besarnya pengaruh konten 

Vlog maka dicari dengan 

koefisien determinasi yang 

menunjukkan besarnya 

pengaruh variabel X (konten 

Vlog ) terhadap variabel Y 

(Sikap Mahasiswa) yaitu 

sebesar 37,21% dan sisanya 

62,79% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

3. Pengaruh 

Penggunaan Media 

Sosial 

YouTube Terhadap 

Kreativitas Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran Seni 

Budaya Dan 

Prakarya (Sbdp) Di 

Sdn 1 Nologaten 

Ponorogo tahun 

Pelajaran 

2018/2019 

(IsnainiHuwaidah, 

Anisa: 2019) [1]. 

Objek 

penelitian 

dalam 

penelitian ini 

adalah Siswa 

Di SDN 1 

Nologaten 

Ponorogo 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adala metode 

kuantitatif 

dan penelitian 

expost facto. 

Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

teknik 

kuesioner.  

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa  

Prosentase tertinggi adalah 

kategori baik yaitu 22 siswa 

(73,5%). Jadi Hasil kreativitas 

siswa SDN Nologaten 1 

Ponorogo termasuk kategori 

baik. 

4. The Effect Of Objek Penelitian ini Hasil penelitian berdasarkan 
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Impromptu 

Speaking Method 

On Students’ 

Speaking Ability 

(Rita Herlina 

Panggabean dkk: 

2020) [10]. 

penelitian 

dalam 

penelitian ini 

adalah siswa 

di kelas 

sebelas SMA 

Negeri 1 

Pinangsori 

pada Tahun 

Ajaran 

2018/2019 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

dengan 

rancangan 

penelitian pre-

experimental; 

one group pre-

test post-test 

design. Dalam 

pengumpulan 

data, peneliti 

menggunakan 

lembar observasi 

untuk menjaring 

data dari 

pengaplikasian 

Impromptu 

speaking method 

dan tes untuk 

menjaring data 

mengenai 

kemampuan 

berbicara siswa 

data yang telah di analisis 

menunjukkan bahwa ttest lebih 

besar daripada tTabel (ttest10.25 

>tTabel 2.04). Jadi, hipotesis 

diterima. Ini berarti ada 

sebuah pengaruh yang 

signifikan dari Impromptu 

speaking method terhadap 

kemampuan berbicara siswa di 

kelas 

sebelas SMA Negeri 1 

Pinangsori pada Tahun Ajaran 

2018/2019 

5. Kemampuan 

Berpidato Secara 

Ekstemporer Siswa 

Kelas IX Smp 

Negeri 22 

Bengkulu Utara 

Semester Genap 

Objek 

penelitian 

dalam 

penelitian ini 

adalah siswa 

Kelas Ix 

Smp Negeri 

Metode yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa siswakelas IX di SMP 

Negeri 22 Bengkulu Utara 

Semester Genap Tahun Ajaran 

2016/2017 telah dapat 

berpidato secara Ekstemporer 

dengan baik dengan rata – rata 
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Tahun Ajaran 

2016/2017 (Ferditia 

Karna Juwana, dkk: 

2017) [11]. 

22 Bengkulu 

Utara 

Semester 

Genap 

Tahun 

Ajaran 

2016/2017 

kuantitatif. 

Dalam mencari 

sampel 

menggunakan 

teknik random 

sampling(sampel 

acak) yang 

diambil 

sebanyak 20% 

atau 20 orang 

siswa dari 

jumlah seluruh 

siswa 112 orang 

siswa, yang 

dipilih dari 

setiap kelasnya, 

yaitu 5 kelas. 

nilai akhir kemampuan 

berpidato secara Ekstemporer 

siswa kelas IX Smp Negeri 22 

Bengkulu Utara Tahun 

Semester Genap Ajaran 

2016/2017 adalah 79,37 

tergolong berkategori baik. 

Meskipun masih ada beberapa 

siswa dalam berpidato secara 

Ekstemporer dinyatakan 

cukup, namun secara 

keseluruhan para siswa sudah 

dapat berpidato secara 

Ekstemporer dengan baik. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas maka ada beberapa persamaan 

dan perbedaan pada penelitian ini. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian 1, 2, dan 3 sama-sama meneliti tentang pengaruh 

YouTube, perbedaannya terletak pada Variabel penelitian. Penelitian 4 dan 5 

meneliti tentang kemampuan public speaking menggunakan metode Impromptu 

dan ektemporer, dimana pada penelitian ini juga menggunakan kedua metode 

tersebut. Perbedaannya, pada penelitian 4 menggunakan metode experimental 

dengan rancangan penelitian pre-experimental, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ke 5 responden 



27 

 

 

 

penelitiannya adalah siswa SMP sedangkan penelitian ini respondennya adalah 

siswa SMA. 

H. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model abstrak mengenai cara suatu teori 

berinteraksi dengan sejumlah penyebab yang diartikan sebagai masalah yang 

signifikan. Kerangka pemikiran yang baik menguraikan hubungan teoritis antara 

variabel yang akan diteliti [50]. Sugiyono dan uma mengemukakan bahwa saat ini 

kerangka berpikir ialah model-model mengenai bagaimana teori berkaitan dengan 

beberapa faktor yang sudah diketahui menjadi masalah yang signifikan [51]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 merupakan kerangka pemikiran dari penelitian ini. Kondisi 

awal siswa, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki kemampuan public 

speaking yang rendah sebelum menggunakan YouTube, kemudian dilakukan 

Kondisi 

Awal 

Tindakan 

Kondisi 

Akhir 

Siswa belum 

menggunakan YouTube 

dalam melatih Public 

speaking siswa pada 

mata pelajaran Bahasa 

Indonesia 

Siswa mulai 

menggunakan YouTube 

dalam melatih public 

speaking siswa pada 

mata pelajaran Bahasa 

Indonesia 

Digunakannya YouTube (X) dapat  meningkatkan public 

speaking Siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia (Y) 

Siswa: public 

speaking rendah 

Siklus I: penggunaan 

YouTube jarang digunakan  

Siklus II: penggunaan 

YouTube sering 

digunakan  

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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sebuah tindakan yaitu siswa mulai menggunakan YouTube pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menonton berbagai video motivasi seperti video diskusi 

para motivator untuk meningkatkan public speaking siswa.  
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu metode 

penelitian yang dipakai untuk meneliti sampel atau populasi tertentu berdasarkan 

filosofi positif [52]. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Variabel X 

(YouTube) terhadap Y (public speaking) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

Peneliti memilih jenis penelitian ini karena ingin melihat besarnya 

pengaruh penggunaan YouTube terhadap public speaking siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia.  Ada dua variabel di dalam penelitian ini yaitu 

variabel bebas (X) YouTube dan variabel terikat (Y) yaitu public speaking siswa 

kelas X SMAN 2 Kuta Baro, teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

dalam penelitiannya berupa observasi, angket atau kuesioner, dan wawancara. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini akan dijalankan berdasarkan langkah-langkah yang telah 

ditentukan untuk mendapatkan hasil penelitian. Pada penelitian ini langkah 

perencanaan dimulai dari tahap implementasi, tahap penyelesaian dan tahap 

penulisan laporan [53]. Berikut bagan dari tahapan yang telah dijelaskan 

sebelumnya: 
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Menentukan  masalah 

Menyusun rumusan 

masalah 

Menentukan hipotesis 

Observasi  

Angket/kuesioner 

Menentukan metode 

penelitian 

Menentukan prosedur 

penelitian 

Menentukan variabel 

penelitian 

Menentukan instrumen 

penelitian 

Mengumpulkan data 

Menganalisis data 

Menarik kesimpulan 

dan membuat laporan 

Wawancara  

Gambar 2. Prosedur Penelitian 
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1. Menentukan Masalah 

Pada tahapan ini adalah langkah awal dalam penelitian, yang 

dilakukan adalah menentukan masalah dengan melakukan observasi awal 

di sekolah.  

2. Menyusun Rumusan Masalah 

Pada tahap selanjutnya setelah menentukan masalah, peneliti 

penyusun rumusan masalah. 

3. Menentukan Hipotesis 

Pada tahap ini peneliti menentukan hipotesis setelah menyusun 

rumusan masalah. Hipotesis merupakan sebuah jawaban yang bersifat 

sementara terhadap persoalan penelitian, sampai dibuktikan oleh data yang 

terkumpul. 

4. Menentukan Metode Penelitian 

Tahap selanjutnya adalah menentukan metode penelitian, dimana 

metode penelitian merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian 

yang berfungsi untuk memudahkan peneliti dalam membuat strategi, 

menetapkan proses dan teknik yang akan digunakan dalam upaya 

pengumpulan data dan melakukan analisis. 

5. Membuat Prosedur Penelitian 

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat 

prosedur penelitian agar alur dari sebuah penelitian lebih terarah. 
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6. Menentukan Variabel Penelitian 

Kemudian tahap selanjutnya peneliti menentukan variabel 

penelitian sebelum mempersiapkan alat dan metode pengumpulan data 

dalam suatu penelitian. 

7. Menyusun Instrumen Penelitian 

Setelah variabel ditentukan langkah selanjutnya adalah menyusun 

instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai 

dalam sebuah kegiatan penelitian yang khususnya untuk pengukuran dan 

pengumpulan data.  

8. Mengumpulkan Data 

Selanjutnya setelah disusun instrumen penelitian, peneliti 

mengumpulkan data dengan cara melakukan observasi di kelas, 

wawancara dan menyebarkan kuesioner kepada siswa. 

9. Menganalisis Data 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya yang dilakukan oleh 

peneliti adalah menganalisis data menggunakan statistik deskriptif. Teknik 

ini digunakan untuk memberi gambaran dan menganalisis serta menarik 

kesimpulan terhadap data yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan.  

10. Menarik Kesimpulan dan Membuat Laporan 

Pada tahapan ini adalah langkah akhir dalam penelitian, yang 

dilakukan adalah menarik kesimpulan dan membuat laporan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan karakter atau nilai dari seseorang atau 

atribut, aktivitas atau hal-hal dengan spesies tertentu yang ditentukan peneliti 

sebelum menarik kesimpulan [21]. Dalam penelitian ini ada dua eksperimen 

variabel. Pertama ada variabel bebas (independent) dan kedua ada variabel terikat 

(dependent). Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab 

pengaruh terjadinya perubahan. Sedangkan Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi hasilnya karena variabel bebas atau dapat dikatakan juga bahwa 

variabel ini sebagai variabel yang menjadi akibat oleh variabel bebas. Penelitian 

ini memiliki 2 variabel yaitu:   

1. Variabel bebas (independent) ialah Media sosial YouTube sebagai 

Variabel penyebab terjadinya perubahan. 

2. Variabel terikat (dependent) ialah public speaking sebagai variabel yang 

dipengaruhi hasilnya karena variabel bebas 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, populasi diartikan sebagai wilayah abstraksi 

yang terdiri atas subjek/objek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulannya [54]. 

Namun Margono mengemukakan bahwa populasi merupakan seluruh data yang 

menjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang 

telah ditentukan”. Populasi berkaitan dengan data-data. Jika setiap manusia 
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memberikan suatu data, maka ukuran atau banyaknya populasi akan sama dengan 

banyaknya manusia [55]. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 

di SMAN 2 Kuta Baro yang berjumlah 22 siswa, dimana siswa laki-laki 

berjumlah 14 orang dan siswi perempuan berjumlah 8 orang. Peneliti memilih 

siswa sebagai populasi karna public speaking harus dilatih sejak dini agar siswa 

dapat berkomunikasi dengan baik, public speaking sangat penting dalam berbagai 

aspek, terutama dalam aspek pendidikan maka dari itu public speaking yang bagus 

sangat penting untuk diterapkan. Dengan kemampuan public speaking yang baik, 

siswa bisa menyampaikan gagasan, ide, informasi atau hal lainnya dengan baik. 

Selain itu, siswa juga jadi lebih percaya diri, bisa memimpin orang lain, dan 

memengaruhi orang lain. Kemampuan public speaking juga bisa memperluas 

networking. 

b. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan populasi yang mempunyai beberapa karakteristik dan 

jumlah. Peneliti tidak dapat mengamati segala yang ada dalam populasi jika 

populasinya besar, seperti keterbatasan sumber daya, tenaga dan waktu, peneliti 

dapat memakai sampel yang diambil dari populasi tersebut. Selain itu, untuk 

ukuran sampel memang tidak ada penentuan secara mutlak berapa persen sampel 

populasi yang harus diambil [1]. 

Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling 

jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang 

dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 
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yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 

populasi dijadikan sampel. Suharsimi Arikunto berpendapat apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya. Selanjutnya jika subjeknya besar, 

dapat diambil 0-15% atau 20-25% atau lebih [13]. Pada penelitian ini sampel yang 

di ambil adalah siswa kelas X IPS di SMAN 2 Kuta Baro yang berjumlah 22 

siswa, dimana siswa laki-laki berjumlah 14 orang dan siswi perempuan berjumlah 

8 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian teknik pengumpulan data diartikan sebagai 

metode dan sarana yang digunakan peneliti untuk menggabungkan data [56]. 

Berikut beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti: 

1. Observasi  

Observasi adalah aktivitas pemuatan perhatian pada suatu objek 

yang diteliti memakai semua indra [13]. Observasi yang akan dilakukan 

peneliti adalah penelitian yang akan dijalankan secara langsung ataupun 

tidak langsung terhadap suatu hal yang berhubungan dengan apa yang 

diteliti. 

2. Wawancara  

Teknik wawancara mendalam dengan tipe semi terstruktur ialah 

teknik yang dipakai dalam penelitian ini. Wawancara semi terstruktur 

adalah wawancara yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 

pandangan dan gagasan yang lebih jelas tentang suatu masalah dari 
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narasumber [57]. Pada penelitian ini, wawancara dilaksanakan 

berdasarkan panduan wawancara. Wawancara ini dilaksanakan untuk 

mengetahui bagaimana cara siswa memanfaatkan YouTube dalam 

pembelajaran.  

3. Angket atau kuesioner 

Sumber data berupa orang (responden), pertanyaan tertulis 

diberikan kepada responden untuk dijawab, setelah itu pertanyaan yang 

telah dijawab dikumpulkan kembali kepada peneliti. Karena pertanyaan 

tersebut sepenuhnya mewakili penelitian (sesuai dengan pertanyaan), 

maka pertanyaan tersebut harus dinyatakan dengan jelas dan sederhana 

serta memakai kata-kata yang tidak memberikan arti ganda bersama 

dengan petunjuknya [58]. Peneliti memilih teknik angket yang dipakai 

untuk memperoleh data dari responden dalam melihat pengaruh 

penggunaan YouTube terhadap public speaking siswa. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara, dan angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner 

disini berperan sebagai data primer (utama). Sedangkan observasi dan wawancara 

berperan sebagai data sekunder (pendukung) untuk memperkuat data. Observasi 

dilakukan terhadap responden yang diteliti yaitu mengenai public speaking siswa 

sebelum digunakannya media YouTube. Setelah digunakannya media YouTube 

dalam pembelajaran dengan menampilkan beberapa video motivasi yang dapat 

mempengaruhi public speaking siswa, barulah dilakukan wawancara terhadap 
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beberapa responden dan memberikan kuesioner atau angket kepada seluruh siswa 

yang menjadi responden. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert. Skala Likert ialah 

suatu cara untuk mengukur perilaku atau pendapat lalu subjek diharapkan 

mengindikasikan tingkat persetujuan atau tidak setuju terhadap pertanyaan yang 

disediakan [59]. Untuk mewakili pendapat responden maka dibuat pertanyaan 

berupa kuesioner dengan memakai skala nilai 1-5. 

Tabel 2. Skala Likert 

No Pernyataan Notasi Skor 

1. Sangat Setuju SS 5 

2. Setuju  S 4 

3. Ragu-Ragu RG 3 

4. Tidak Setuju TS 2 

5. Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

Pernyataan pertama pada tabel bernilai 5 dengan keterangan sangat setuju, 

pernyataan kedua bernilai 4 dengan keterangan setuju, pernyataan ketiga bernilai 

3 dengan keterangan ragu-ragu, pernyataan keempat bernilai 2 dengan keterangan 

tidak setuju dan pernyataan kelima bernilai 1 dengan keterangan sangat tidak 

setuju. Dari ke-5 pernyataan inilah akan diukur apakah terdapat pengaruh 

YouTube terhadap public speaking siswa menggunakan metode Impromptu dan 

Ekstemporer. 
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Dalam penelitian ini kuesioner digunakan untuk melihat pengaruh di 

YouTube terhadap public speaking siswa menggunakan metode Impromptu dan 

Ekstemporer pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X IPS SMAN 2 Kuta 

Baro. Pada penelitian ini angket yang dipakai adalah angket tertutup, setiap 

pernyataan masing-masing diberikan lima jawaban yang berbeda. Angket atau 

kuesioner untuk setiap variabel diukur dengan menggunakan beberapa item 

pernyataan, dimana kuesioner yang diberikan pada responden harus benar-benar 

dapat mengukur data yang diinginkan. 

Berikut merupakan tabel kisi-kisi instrumen penelitian: 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian  

No. Variabel Indikator 

1.  YouTube - Kegunaan media sosial YouTube 

- Pengaruh media sosial YouTube [1]. 

2.  Public speaking - Berpikir spontan dan memiliki wawasan 

luas [60]. 

- Keterampilan dalam menguasai public 

speaking [61]. 

- Kesadaran yang tinggi untuk belajar public 

speaking [62]. 

- Menyampaikan kata dengan baik [63]. 
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Tabel 4. Lembar Kuesioner 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S RR TS STS 

1 Saya sering menggunakan media sosial 

YouTube 

     

2 Saya menggunakan media sosial YouTube 

untuk melatih public speaking 

     

3 Media sosial YouTube mempunyai peran 

penting terhadap kemampuan public 

speaking siswa 

     

4 Media sosial YouTube dapat mempengaruhi 

public speaking siswa 

     

5 Dengan adanya media sosial YouTube siswa 

dapat berkomunikasi di depan umum dengan 

baik 

     

6. Saya dapat mendeskripsikan sesuatu dengan 

baik secara spontan 

     

7. Wawasan yang luas mempengaruhi public 

speaking saya 

     

8. Wawasan yang luas membuat saya lebih 

kreatif dalam menyampaikan informasi di 

depan umum 

     

9. Ketika berbicara Saya dapat menyesuaikan 

kosa kata yang saya gunakan 

     

10. Saya pernah belajar public speaking secara 

mandiri menggunakan media sosial YouTube 

     

11. Saya belajar public speaking disekolah       

12. Saya belajar public speaking dirumah      

13. Saya dapat menyampaikan informasi dengan 

baik ketika berbicara di depan umum 

     

14. Saya merasa kesulitan ketika berbicara di 

depan umum 

     

15. Bagi saya, berbicara di depan umum bukan 

hal yang sulit 
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a. Uji Validitas 

Validitas merupakan tindakan yang dicoba untuk mengukur apa yang 

ingin diukur [64]. Validitas pengukuran menentukan validitas penelitian. Jika 

pengukurannya salah, maka hasil penelitian juga tidak benar. Validitas 

pengukuran sangat penting untuk validitas suatu penelitian [65].  

Rumus:  

𝑟 =
n(∑xy) − (∑𝑥. ∑𝑦)

√[𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2][𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2]
 

Dimana: 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah data (responden) 

X = skor tiap item  

Y = skor seluruh item responden uji coba 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas atau sebutan lain adalah kepercayaan, kekuatan, 

konsistensi, keterandalan, dan lain-lain menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran dapat diandalkan. Maksudnya adalah ketika sebagian 

pengukuran diperoleh dari kumpulan tema yang sama, dapat perolehan 

atau hasil yang sama juga kecuali jika perspektif yang diukur dalam tema 

berubah [1].  

Reliabilitas berarti pemahaman bahwa alat tersebut sangat cocok 

untuk dipakai sebagai sarana pengumpulan data karena alat tersebut 

sudah bagus. Tes tampaknya juga memiliki standar yang tinggi karena tes 
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selalu dapat memberikan hasil yang tetap. Hasil pengukuran haruslah 

reliabel atau harus memiliki tingkat konsistensi. Reliabilitas dapat 

diterjemahkan sebagai keterikatan dalam serangkaian pengukuran [13].  

Rumus: 

rtt =  ( 
𝑀

𝑀−1
)  .. (1 −  

𝑆2𝑥

𝑆2𝑡
)

.

 

Dimana: 

rtt = Koefisien Realibilitas 

M = Jumlah butir pertanyaan yang valid 

S2
x = Jumlah varians skor butir valid 

S2
t = Varians skor total butir valid 

 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensi 

sebagai teknik penelitiannya. Kedua teknik ini dipilih karena cocok untuk 

menganalisis pengaruh YouTube terhadap public speaking siswa. Teknik ini 

digunakan untuk memberi gambaran dan menganalisis serta menarik kesimpulan 

terhadap data yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan. Penelitian ini 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS dengan metode analisis statistik dengan 

pendekatan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (PLS-

SEM), yaitu merupakan alternatif  lain dari Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis varian Covariance Based Structural Equation Modeling (CBSEM) [66]. 

Teknik analisis data yang dipakai untuk mendeskripsikan metode 

pengolahan data sesuai dengan sifat kuantitatif data tersebut sehingga diperoleh 
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data hasil penelitian disebut analisis statistik deskriptif. Data yang didapatkan 

dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif, untuk memaparkan pelaksanaan 

pembelajaran tanpa media video YouTube, dan hasil pelaksanaan dengan 

menggunakan media video YouTube [58].  

Penelitian ini menggunakan metode Impromptu dan Ekstemporer untuk 

menganalisis bagaimana peran YouTube terhadap public speaking siswa. Kedua 

metode ini digunakan pada saat melakukan penelitian di dalam kelas, dengan 

menampilkan beberapa video kepada siswa seperti video motivasi. Kemudian 

siswa diminta untuk berbicara secara spontanitas di depan kelas mengenai video 

yang telah ditampilkan, disinilah metode Impromptu digunakan. Sedangkan pada 

metode Ekstemporer siswa diminta untuk berbicara di depan kelas setelah 

menonton video yang telah ditampilkan sebelumnya dan siswa mencatat poin-

poin penting dari video tersebut untuk dijadikan konsep latihan serta diberi waktu 

beberapa saat untuk berlatih public speaking sebelum siswa tampil di depan kelas.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Umum 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kuta Baro yang terletak di 

Jalan PS. Cot Keueng, Desa Cot Raya, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh 

Besar. SMA ini didirikan pada tahun 2014, saat ini pegawai yang bekerja di SMA 

Negeri 2 Kuta Baro berjumlah 35 orang. Pada tahun ajaran 2021/2022 jumlah 

kelas  di SMA Negeri 2 Kuta Baro adalah terdiri dari 6 kelas, yaitu 2 kelas X, 2 

kelas XI dan 2 kelas XII. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data yang kemudian akan 

digunakan untuk menguraikan data yang telah didapatkan di lapangan. Sampel 

pada penelitian ini ialah terdiri dari kelas X IPS di SMAN 2 Kuta Baro. Pada 

penelitian ini, data didapatkan dengan menyebarkan kuesioner tertutup yang 

disebarkan kepada siswa untuk mengetahui pengaruh penggunaan YouTube 

terhadap public speaking siswa berdasarkan metode Impromptu dan Ekstemporer 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 2 Kuta Baro. 

2. Identitas Responden 

Profil responden yang menjadi sampel pada penelitian ini ialah sebanyak 

22 siswa kelas X IPS di SMA Negeri 2 Kuta Baro. Adapun berdasarkan pada hasil 

kuesioner yang telah diisi oleh responden, maka diperoleh data mengenai jumlah 

responden dan identitas lainnnya yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 5. Identitas Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 14 64% 

Perempuan 8 36% 

Jumlah Keseluruhan 22 100% 

 

Berdasarkan tabel identitas responden yang berjumlah 22 orang, didapati 

hasil bahwa jumlah siswa berjenis kelamin perempuan di kelas X IPS SMA 

Negeri 2 Kuta Baro sebanyak 8 orang dengan presentase 36%. Siswa berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 14 orang dengan presentase 64%. 

Metode Impromptu digunakan setelah video YouTube ditampilkan, 

kemudian siswa diminta untuk mempraktikkan public speaking di depan kelas 

tanpa adanya latihan atau dilakukan secara spontan. Metode Esktemporan 

digunakan setelah peneliti kembali menampilkan video YouTube setelah metode 

Impropmtu diterapkan dan siswa diminta untuk mencatat hal-hal penting dari isi 

dari video tersebut, kemudian siswa diberi waktu untuk latihan public speaking 

sebelum tampil di depan kelas. 

 

B. Analisis Data 

1. Perancangan Model Struktural (Inner Model) 

Perancangan model ini dilakukan berdasarkan penjabaran rumusan 

masalah ataupun hipotesis penelitian. Perancangan ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana hubungan antara variabel laten yang sudah di buat berdasarkan 
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hipotesis. Berikut merupakan gambar perancangan model struktural dengan 

SmartPLS: 

 

Gambar 3. Perancangan model struktural (inner model) 
 

Gambar perancangan inner model di atas dapat menjelaskan bagaimana 

hubungan antara variabel laten YouTube terhadap variabel laten public speaking. 

2. Perancangan Model Pengukuran (Outer Model) 

Perancangan model ini dilakukan umtuk menentukan karakter dari 

masing-masing indikator setiap variabel laten. Variabel laten pada penelitian ini 

sifatnya reflektif, hal ini berdasarkan gambar Inner Model.  Oleh karena itu arah 

panah model pengukuran (Outer Model) dari variabel laten menuju indikator. 

Dibawah ini ialah perancangan model pengukuran memakai aplikasi SmartPLS: 

 

 

Gambar 4. Perancangan model pengukuran (outer model) 
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Berikut penjelasan indikator pada model pengukuran: 

Tabel 6. Keterangan indikator model pengukuran (outer model) 

No. Variabel  Simbol Indikator 

1. YouTube YT1 Saya sering menggunakan media sosial 

YouTube 

YT2 Saya menggunakan media sosial 

YouTube untuk melatih public speaking 

 

YT3 Media sosial YouTube mempunyai peran 

penting terhadap kemampuan public 

speaking siswa 

YT4 Media sosial YouTube dapat 

mempengaruhi public speaking siswa 

 

YT5 Dengan adanya media sosial YouTube 

siswa dapat berkomunikasi di depan 

public speaking dengan baik 

2. Public speaking PS1 Saya dapat mendeskripsikan sesuatu 

dengan baik secara spontan 

PS2 Wawasan yang luas mempengaruhi 

public speaking saya 

PS3 Wawasan yang luas membuat saya lebih 

kreatif dalam menyampaikan informasi di 

depan umum 

PS4 Ketika berbicara Saya dapat 

menyesuaikan kosa kata yang saya 

gunakan 

PS5 Saya pernah belajar public speaking 

secara mandiri menggunakan media 

sosial YouTube 

PS6 Saya belajar public speaking disekolah 

PS7 Saya belajar public speaking dirumah 

PS8 Saya dapat menyampaikan informasi 

dengan baik ketika berbicara di depan 

umum 

PS9 Saya merasa kesulitan ketika berbicara di 

depan umum 

PS10 Bagi saya, berbicara di depan umum 

bukan hal yang sulit 
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3. Evaluasi Model 

1) Evaluasi Model Pengukuran 

• Validitas Konvergen 

Validitas konvergen diartikan sebagai nilai faktor loading variabel laten 

terhadap semua indikatornya. Nilai yang dipakai pada validitas konvergen ini 

adalah loading factor >0,7 [67]. Berikut hasil uji yang dikerjakan oleh peneliti. 

Tabel 7. Hasil pengujian outer loading 

Variabel Indikator Outer Loading 

YouTube 

YT1 0.724 

YT2 0.736 

YT3 0.830 

YT4 0.881 

YT5 0.894 

Pubic Speaking 

PS1 0.917 

PS2 0.844 

PS3 0.764 

PS4 0.737 

PS5 0.891 

PS6 0.888 

PS7 0.820 

PS8 0.927 

PS9 0.888 

PS10 0.937 

 

Peneliti menganalisis data menggunakan aplikasi SmartPLS sehingga 

mendapat hasil outer loading >0,7 sebanyak 15 indikator. Berikut hasil 

estimasi yang telah dilakukan peneliti:  

Tabel 8. Keterangan Outer Loading yang bernilai Validitas 

Variabel Indikator Outer Loading > 0.7 validitas 

YouTube 

YT1 0.724 Valid 

YT2 0.736 Valid 

YT3 0.830 Valid 

YT4 0.881 Valid 
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YT5 0.894 Valid 

Public speaking 

PS1 0.917 Valid 

PS2 0.844 Valid 

PS3 0.764 Valid 

PS4 0.737 Valid 

PS5 0.891 Valid 

PS6 0.888 Valid 

PS7 0.820 Valid 

PS8 0.927 Valid 

PS9 0.888 Valid 

PS10 0.937 Valid 

  

 Selain dengan nilai outer loading uji validitas diskriminan juga bisa 

dilakukan dengan membandingkan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari 

setiap variabel laten dengan R square (R2) dari setiap variabel laten lainnya [68]. 

Hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil uji kriteria fornell larcker 

Variabel AVE R square 

YT 0.666 - 

PS 0.746 0.649 

 

Ketentuan pada hasil uji adalah nilai AVE pada tiap variabel laten harus 

lebih tinggi dari R square  dengan seluruh variabel laten.  Dari tabel dapat 

dilihat hasil perbandingan nilai AVE dan R square, dimana keseluruhan nilai 

AVE lebih tinggi dari pada nilai R square dari setiap variabel laten. Dapat 

dikatakan bahwa semua variabel laten pada model penelitian ini memiliki 

validitas diskriminan yang baik.  

• Composite reliability 

Uji reliabilitas dipenelitian ini berguna untuk tahu tingkat keyakinan 

terhadap instrumen. Suatu variabel dikategorikan reliabel jika nilai composite 
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reliability > 0,7 [69]. Dibawah ini merupakan hasil uji reliabilitas dengan 

menggunakan SmartPLS:  

Tabel 10. Hasil uji composite reliability 

Variabel Composite reliability Keterangan  

YouTube 0.908 Reliabel 

Public speaking 0.967 Reliabel 

 

Dari hasil uji reliabilitas seperti di atas, didapati hasil semua variabel 

pada penelitian ini dapat dipercaya karena memiliki composite reliability > 0,7. 

 

2) Evaluasi Model Struktural (Inner model) 

Evaluasi model struktural dengan nilai R square (R2) berfungsi untuk 

melihat dampak suatu variabel laten dengan indikatornya terhadap variabel laten 

lain dengan indikator lainnya [67]. Berikut hasl R square dengan SmartPLS:   

Tabel 11. Nilai R square 

Variabel R square (R2) 

YouTube - 

Public speaking 0.649 

 

Dari hasil nilai R square didapati hasil bahwa variabel Public speaking (PS) 

memiliki nilai R square 0.649. 
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Gambar 5. R Square 

Interpretasi hasil nilai R square dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Nilai R square variabel YouTube pada model penelitian ini adalah sebesar 

0.649. Sehingga bisa dikatakan bahwa variabel YouTube dengan indikatornya 

hanya dapat menjelaskan variabel public speaking dengan indikatornya sebesar 

0.649. 

4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada PLS-SEM dapat dilakukan melalui tahapan 

bootstrapping dengan menggunakan nilai t atau p value. Nilai t digunakan untuk 

melakukan pengujian hipotesis, diketahui bahwa nilai ttabel untuk dk 22 dengan 

signifikan 5% (kepercayaan 95%) adalah 1,720 [70]. Jika thitung ≥ ttabel maka H0 

ditolak, Ha diterima dan signifikan. Sebaliknya jika ttabel ≥ thitung  maka H0 diterima 

dan Ha ditolak dan signifikan. Di bawah ini ialah hasil uji bootstrapping pada 

koefesien jalur: 

Tabel 12. Koefisien jalur 

Keterangan  Sampel 

asli 

Rata  

-rata sampel 

Standar 

Deviasi 

T hitung P 

Values 

YT-> PS 0.805 0.850 0.066 12.198 0.000 
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Berdasarkan hasil pengujian perhipotesis, hipotesis dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Variabel YouTube terhadap variabel public speaking memiliki nilai thitung 

12.198 > 1,720, sehingga variabel YouTube berpengaruh terhadap public 

speaking siswa kelas X IPS di SMAN 2 Kuta Baro. 

 

 

 

Berikut merupakan gambar diagram jalur koefisien jalur dari tabel di 

atas: 

 
Gambar 6. Diagram jalur koefisien jalur 

 

C. Pembahasan dan Hasil 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh penggunaan 

YouTube terhadap public speaking siswa berdasarkan metode Impromptu dan 

Ekstemporer pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X IPS di SMAN 2 Kuta 

Baro dengan hasil thitung 12.198 > ttabel 1,720. Sebelumnya public speaking kelas X 
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IPS di SMAN 2 Kuta Baro termasuk kedalam kategori rendah, hal ini dibuktikan 

oleh hasil observasi public speaking siswa dengan menggunakan metode 

Impromptu dan Ekstemporer.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode Impromptu dan Ekstemporer untuk 

melihat pengaruh YouTube terhadap public speaking siswa. Video YouTube 

disini digunakan sebagai media untuk melihat adakah pengaruh YouTube 

terhadap public speaking siswa, dimana video YouTube yang telah dipilih 

ditampilkan dan siswa mengamati video tersebut, setelah itu siswa diminta tampil 

berbicara di depan umum (public speaking) secara spontan dan tanpa adanya 

latihan, pada tahap inilah metode Impromptu digunakan. Kemudian peneliti 

kembali menampilakan video YouTube dan siswa diminta untuk mencatat poin-

poin penting dari video yang ditampilkan serta siswa diberi kesempatan untuk 

YouTube 

Wawancara  Kuesioner 

Video 

YouTube 

Public 

speaking 

Metode 

Impromptu 

Metode 

Ekstemporer 

1 2 

Gambar 7.  Alur kegiatan 
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latihan sebelum tampil di depan umum (public speaking), pada tahap inilah 

metode Ekstemporer digunakan. 

Setelah metode Impromptu dan Ekstemporer digunakan, peneliti 

membagikan angket atau kuesioner kepada siswa kelas X IPS di SMAN 2 Kuta 

Baro untuk mendapat data primer pada penelitian ini. Selain membagikan angket 

peneliti juga melakukan wawancara untuk mendapatkan data tambahan sebagai 

data penunjang untuk memperkuat data primer. 

Selain hasil penelitian yang didapatkan menggunakan aplikasi SmartPLS, 

peneliti juga mewawancarai beberapa siswa dan mendapati hasil sebagai berikut: 

a. Pewawancara dan Narasumber I 

Pewawancara: Menurut kamu, apakah meningkatkan kualitas public 

speaking itu penting? 

Narasumber 1: Penting, karena dengan kualitas pubic speaking yang 

bagus dapat meningkatkan rasa percaya diri ketika 

berbicara di depan umum 

Pewawancara: Apakah kamu pernah menggunakan media sosial 

YouTube untuk melatih public speaking ? 

Narasumber 1: Pernah, namun tidak terlalu sering  

Pewawancara: Bagaimana pendapat kamu setelah menggunakan 

YouTube sebagai media dalam melatih public speaking 

? 

Narasumber 1: Menurut saya media YouTube sangat bermanfaat untuk 

melatih public speaking siswa karna di dalamnya 
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menyediakan banyak video yang bisa ditonton untuk 

melatih public speaking 

Pewawancara: Setelah menonton video YouTube apakah kamu berani 

dalam mengemukakan pendapat di depan umum? 

Narasumber 1: iya, setelah menonton video YouTube saya menjadi 

lebih percaya diri karena video yang saya tonton dapat 

melatih public speaking saya menjadi lebih bagus 

Pewawancara: Apakah media sosial YouTube mempengaruhi public 

speaking kamu? 

Narasumber 1: Iya, karena dengan adanya media sosial YouTube saya 

dapat belajar melatih public speaking dengan menonton 

video-video yang ada di media YouTube 

Pewawancara : Setelah kamu menggunakan metode Impromptu dan 

Ekstemporer, menurut kamu apakah metode ini bisa 

meningkatkan public speaking ? 

Narasumber 1: menurut saya, kedua metode ini sangat berpengaruh, 

karena dengan metode impropmtu saya dapat 

mengetahui sejauh mana public speaking saya dan 

dengan adanya metode Ekstemporer saya bisa lebih 

menguasai public speaking dengan latihan terlebih 

dahulu 
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b. Pewawancara dan Narasumber II 

Pewawancara: Menurut kamu, apakah meningkatkan kualitas public 

speaking itu penting? 

Narasumber II: Iya, karena untuk berbicara dengan rasa percaya diri 

yang tinggi di depan umum membutuhkan public 

speaking yang bagus 

Pewawancara: Apakah kamu pernah menggunakan media sosial 

YouTube untuk melatih public speaking ? 

Narasumber II: Tidak sering tapi pernah saya coba  

Pewawancara: Bagaimana pendapat kamu setelah menggunakan 

YouTube sebagai media dalam melatih public 

speaking? 

Narasumber II: Menurut saya media YouTube sangat seru digunakan 

untuk melatih public speaking 

Pewawancara: Setelah menonton video YouTube apakah kamu berani 

dalam mengemukakan pendapat di depan umum? 

Narasumber II: Iya, saya sedikit lebih percaya diri daripada biasanya 

Pewawancara: Apakah media sosial YouTube mempengaruhi public 

speaking kamu? 

Narasumber II: Iya, media YouTube sangat bermanfaat untuk melatih 

public speaking dan juga asik untuk digunakan karna 

menyediakan berbagai macam video mengenai public 

speaking. 
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Pewawancara : Setelah kamu menggunakan metode Impromptu dan 

Ekstemporer, menurut kamu apakah metode ini bisa 

meningkatkan public speaking ? 

Narasumber II : menurut saya bisa, karena kedua metode tersebut 

menarik digunakan untuk meningkatkan kualitas public 

speaking, ditambah lagi dengan adanya video YouTube 

memudahkan saya daam meatih public speaking. 

c. Pewawancara dan Narasumber III 

Pewawancara: Menurut kamu, apakah meningkatkan kualitas public 

speaking itu penting? 

Narasumber III: Penting, tapi saya termasuk orang yang sulit  

beromunikasi di depan umum 

Pewawancara: Apakah kamu pernah menggunakan media sosial 

YouTube untuk melatih public speaking ? 

Narasumber III: Tidak, saya lebih sering menggunakan media YouTube 

untuk menonton game ataupun vlog  

Pewawancara: Bagaimana pendapat kamu setelah menggunakan 

YouTube sebagai media dalam melatih public 

speaking? 

Narasumber III: Tidak berpengaruh karna saya tidak menggunakan 

YouTube untuk melatih public speaking 

Pewawancara: Setelah menonton video YouTube apakah kamu berani 

dalam mengemukakan pendapat di depan umum? 
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Narasumber III: Tidak, karena saya sulit berkomunikasi di depan umum 

Pewawancara: Apakah media sosial YouTube mempengaruhi public 

speaking kamu? 

Narasumber III: Tidak berpengaruh karna saya tidak menggunakan 

YouTube untuk melatih public speaking, mungkin jika 

saya menggunakan media YouTube untuk melatih 

public speaking akan berpengaruh bagi saya. 

Pewawancara : Setelah kamu menggunakan metode Impromptu dan 

Ekstemporer, menurut kamu apakah metode ini bisa 

meningkatkan public speaking ? 

Narasumber III : menurut saya penggunaan metode tersebut bisa 

meningkatkan public speaking, dimana kita bisa secara 

spontan berbicara di depan umum dan melatihnya. 

 

Hasil wawancara terhadap beberapa siswa di atas adalah sebagai berikut : 

• Siswa merasa bahwa meningkatkan kualitas public speaking itu 

penting 

• Siswa pernah menggunakan media YouTube untuk melatih public 

speaking namun tidak terlalu sering 

• Siswa secara umum berpendapat bahwa media YouTube 

bermanfaat dan seru untuk digunakan dalam melatih public 

speaking karna di dalamnya menyediakan banyak video yang bisa 

ditonton untuk melatih public speaking 
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• Siswa cenderung setuju bahwa setelah menonton YouTube siswa 

menjadi lebih percaya diri ketika menyampaikan pendapat di depan 

umum 

• Media sosial YouTube mempengaruhi public speaking siswa, 

namun terdapat beberapa siswa yang berpendapat bahwa media 

YouTube tidak berpengaruh terhadap public speaking karna 

beberapa dari siswa tersebut tidak pernah menggunakan media 

YouTube untuk melatih public speaking 

• Penggunaan metode Impromptu dan Ekstemporer dapat 

meningkatkan public speaking siswa dikarenakan kedua metode ini 

sangat menarik dan memudahkan siswa dalam melatih public 

speaking serta siswa dapat mengetahui sejauh mana public 

speaking mereka. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh penggunaan 

YouTube terhadap public speaking siswa dengan hasil thitung>ttabel sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa siswa  

dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa pernah menggunakan media 

YouTube dan merasa media YouTube dapat meningkatkan kualitas Public 

speaking dengan menggunakan metode Impromptu dan Ekstemporer. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penggunaan YouTube terhadap 

public speaking siswa berdasarkan metode Impromptu dan Ekstemporer pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 2 Kuta Baro, berikut beberapa saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti : 

1. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru untuk terus menggunakan media YouTube sebagai 

sarana meningkatkan public speaking siswa. 

2. Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi para 

peneliti lain mengenai pengaruh penggunaan YouTube terhadap public 

speaking siswa berdasarkan metode Impromptu dan Ekstemporer pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Penelitian ini dibuat agar bisa menjadi pengetahuan bagi para pembaca 

mengenai pengaruh penggunaan YouTube terhadap public speaking siswa 
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berdasarkan metode Impromptu dan Ekstemporer pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. SK Pembimbing 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Balasan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Angket Responden 
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Lampiran 5. T tabel  

Mencari t tabel 

dk = n-1 

     = 22-1 = 21 dengan taraf signifikan 0.05 adalah 1.720 
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Lampiran 6. Hasil Pencarian Manual Validitas, Reliabilitas dan T hitung 

1) Hasil pencarian manual Validitas  
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2) Hasil pencarian manual Reliabilitas 
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3) Hasil pencarian manual T hitung 

  

 
 



84 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 



85 

 

 

 

Lampiran 7. Foto Kegiatan Penelitian 

             

           

           

 


